. « . Faculty of Education
JOlll'Ilal Of InnOVathe al’ld Cl'eathlty University of Pahlawan Tuanku Tambusai
Joutnal Homepage: https://joecy.org/index.php/joecy ISSN 2775-771X (Online)

i ) : ISSN_2962-570X (Printed)
e-mail: journaljoec mail.com 5(2) 2025, Page: 3072-3082

Hukum Puasa Bagi Sopir: Analisis Pandangan Ustadz Abdul Somad,
Buya Yahya, Dan Gus Baha

Alihan Sastral, Meta Amelia 2, Serhli Adellia® Ahmad Dimas Zulchoiri4, Muhammad Ihsan Sawaluddin5
12345 Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang
Corresponding Author: Alihan Sastra, E-mail: Alihansastra_uin@radenfatah.ac.id

Published: May , 2025

ABSTRAK

Artikel ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam mengenai status seorang sopir dalam perspektif hukum Islam,
berdasarkan pandangan Gus Baha, Buya Yahya, dan Ustadz Adi Hidayat. Fokus kajian ini adalah bagaimana ketiga ulama
tersebut memahami ketinganan (rukbsah) dalam puasa bagi musafir, khususnya bagi sopir yang selalu bepergian dalam
pekerjaannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan /Jbrary research (studi kepustakaan). Data yang dikaji berasal dari sumber
tertulis seperti buku, artikel, fatwa, serta ceramah ketiga ulama yang tersedia dalam bentuk video. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa meskipun Islam memberikan rukhsab (keringanan) bagi musafir untuk tidak berpuasa dan menggantinya di hari lain,
namun terdapat perbedaan dalam penerapan hukumnya bagi sopit yang bepetgian setiap hari. Gus Baha tidak mengategorikan
sopir sebagai musafir, sedangkan Buya Yahya dan Ustadz Adi Hidayat membolehkan rukhsab dengan syarat tertentu.

Kata Kunci: Sopit, Rukshah, Puasa, Gus Baha, Ustadz Adi Hidayat, Buya Yahya

ABSTRACT

This article aims to provide an in-depth nnderstanding of the status of a driver in the perspective of Islamic law, based on the views of Gus Baba,
Buya Yabya, and Ustady Adi Hidayat. The focus of this study is how the three scholars nnderstand the relief (rukbsab) in fasting for travelers,
especially for drivers who are always traveling in their work. This research uses a library research approach (literature study). The data studied comes
[from written sources such as books, articles, fatwas, as well as lectures of the three scholars available in video form. The results show that althongh
Istam provides rukhsab (relief) for travelers not to fast and replace it on another day, there are differences in the application of the law for drivers
who travel every day. Gus Baba does not categorize the driver as a traveler, while Buya Yalbya and Ustadzy Adi Hidayat allow rukbsab with certain
condtions.
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PENDAHULUAN

Islam adalah agama yang penuh dengan rahmat dan kemudahan bagi umatnya. Prinsip dasar
dalam syariat Islam adalah tidak memberatkan, sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an:
=il 2% 5 Y ol & A )
“Allah menghendakikemudahanbagimu, dan tidakmenghendakikesukaranbagimu.” (QS. Al-Baqarah:
185).
Juga firman Allah yang lain:
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“Allah hendakmemberikankeringanankepadamu, karenamanusiadiciptakan (bersifat) lemah.” (An-
Nisa/4:28)

Ayat ini menegaskan bahwa dalam setiap hukum yang ditetapkan, terdapat keseimbangan antara
kewajiban dan keringanan agar umat Islam mampu menjalankan ibadah sesuai dengan kondisi dan
kemampuan mereka. Oleh karena itu, dalam keadaan tertentu, Islam memberikan dispensasi atau rughsah
sebagai bentuk kemudahan bagi mereka yang menghadapi kesulitan dalam menjalankan suatu ibadah.

Secara etimologi, rukhsahberasal dari bahasa Arab 2-?4°$J§721r1g berarti keringanan atau kelonggaran.
Sedangkan secara terminologi, rukhsah adalah perubahan hukum dari asalnya karena adanya alasan
tertentu yang menyebabkan kesulitan bagi seorang mukallaf untuk menjalankan hukum asal tersebut.
Rukhsah diberikan bukan sebagai bentuk penghapusan kewajiban, tetapi sebagai bentuk keringanan dalam
kondisi tertentu, sehingga seseorang tetap dapat menjalankan syariat Islam tanpa merasa terbebani secara
berlebihan.

Rukhshah (keringanan) ini tidak begitu saja bisa diberikan atau bisa diambil kecuali benar-benar telah
masuk dalam keadaan atau kondisi-kondisi tertentu. Dalam ilmu fiqih, keadaan atau kondisi tersebut
biasanya disebut dengan Masyagqah (kesulitan atau kesusahan), dan manusia pada kondisi kesulitan ini
diperbolehkan atau diberikan pengecualian dari prinsip-prinsip umum sebuah hukum asal.

Salah satu bentuk rukhsah dalam ibadah adalah keringanan dalam menjalankan puasa. Dalam Islam, puasa
Ramadhan merupakan kewajiban bagi setiap Muslim yang baligh, berakal, dan mampu menjalankannya,
sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur'an:

0545 &0al 08 G0 A e oK LS il sl ol il Gl
“ Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkanataskamuberpuasasebagaimanadiwajibkanatas orang
sebelumkamu agar kamubertakwa,” (QS. Al-Baqarah: 183).

Namun, bagi orang-orang yang menghadapi kesulitan tertentu, seperti sakit atau dalam perjalanan
(safar), Allah memberikan rwkhsah untuk tidak berpuasa dan menggantinya di hari lain, sebagaimana
firman-Nya:

51 001 G Bhad it e 51 U 5 e IS b B35
“(Yaitu)  beberapaharitertentu.  Maka  barangsiapa  di  antarakamusakitataudalamperjalanan
(lalutidakberpuasa), maka (wajibmengganti) sebanyakhari (yang diatidakberpuasaitu) pada hari-hari yang
lain.”(QS. Al-Baqarah: 184).

Dari ayat ini, dapat dipahami bahwa salah satu kelompok yang diberikan rukhsahbdalam puasa
adalah mereka yang sedang dalam perjalanan (musafir). Menurut mazhab Syafi’l seseorang yang
melakukan perjalanan dalam satu hari maka ia mengalami kepayahan, begitu juga ketika bepergian dalam
berhari-hari, ia juga akan mengalami kepayahan, oleh karenanya diperbolehkan mengambil rukhsah karena

tujuan rukhsabyaituuntuk menghilangkan masyaqqah. Namun, dalam konteks modern, muncul
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pertanyaan mengenai status seorang sopir yang bekerja dengan mengendarai kendaraan dalam perjalanan
jauh, apakah ia termasuk musafir yang mendapatkan rwghsah atau tidak.

Para ulama memiliki pandangan yang beragam mengenai hal ini. Beberapa ulama berpendapat
bahwa seorang sopir yang memiliki perjalanan jauh dan memenubhi kriteria safar dalam syariat Islam dapat
dikategorikan sebagai musafir dan berhak mendapatkan rukhsah. Namun, ada juga pandangan yang
menyatakan bahwa karena pekerjaan sopir adalah aktivitas rutin dan merupakan bagian dari pekerjaannya,
maka ia tidak dianggap sebagai musafir dalam arti yang sebenarnya.

Penelitian mengenai hukum puasa bagi musafir telah banyak dibahas oleh para akademisi. Salah
satunya adalah penelitian yang relevan adalah tulisan Isnan Ansory, Muhammad Yusuf Siddik, dan
Derysmono yang berjudul “Manthug dan Mafhum dalam Studi Ulnm al-Qur'an dan Ilmu Ushul Figih”.
Penelitian ini membahas hukum puasa bagi musafir dengan menekankan pentingnya memahami makna
tersurat dan tersirat dari ayat-ayat al-Qur’an. Fokus kajiannya bersifat teoritis, membahas dasar-dasar
ushul fiqih dalam menentukan hukum bagi musafir. Penelitian oleh Mhd Soleh Hasibuan dkk. dalam
artikel berjudul “Qawaidh Fighiyyah Sebagai 1andasan Dalil dalan Hukum Islam” menjelaskan bahwa kaidah-
kaidah fikih seperti al-masyaqqah tajlibn al-taysir (kesulitan mendatangkan kemudahan) dan /& darar wa la
dirar (tidak boleh memberi atau menerima mudarat) sangat penting dalam menjawab persoalan-persoalan
kontemporer, termasuk dalam hal ibadah seperti puasa saat safar. Penelitian oleh Sovie Najwa Nabila
(2024) dalam artikelnya berjudul “Mantug dan Mafhum” membahas metode penetapan hukum dalam Islam
melalui pendekatan lafadz dalam teks, yaitu makna tersurat (mantug) dan makna tersirat (mafhum). Salah
satu ayat yang dibahas adalah QS. Al-Baqarah ayat 184 yang memuat ketentuan tentang keringanan bagi
orang sakit dan musafir dalam menjalankan puasa. Dalam pembahasannya, ayat tersebut tidak menyebut
secara eksplisit kata “berbuka” (fz-afthara), namun melalui mathum 7&fida, dipahami bahwa seorang
musafir yang membatalkan puasa wajib menggantinya di hari lain. Penelitian ini menguatkan bahwa teks-
teks al-Qur’an memiliki keluwesan makna yang dapat dijadikan dasar hukum melalui metode pemahaman
ushul figih. Penelitian oleh Intan dkk. (2023) membahas urgensi mempelajari qgira’at dan pengaruh
perbedaannya terhadap istinbath hukum.

Salah satu temuan pentingnya adalah pada QS. Al-Baqarah: 184 yang berkaitan dengan musafir.
Dalam ayat tersebut, gira’at berbeda pada lafaz fidyah, yang menghasilkan variasi makna tentang bentuk
dan cara pemberian fidyah bagi musafir yang tidak berpuasa. Meski terdapat perbedaan bacaan, penulis
menyimpulkan bahwa perbedaan tersebut tidak memengaruhi hukum yang diistinbathkan karena
maknanya tetap sejalan. Penelitian oleh Wan Fariza Alyati dkk. (2024) mengkaji integrasi Matlamat
Pembangunan Mampan (SDGs) dalam kerangka Malaysia Madani dengan prinsip Maqasid Syariah. Salah
satu bagian penting yang dibahas adalah pembagian maqasid kepada tiga tingkat kebutuhan: daruriyyat,
hajiyyat, dan tahsiniyyat. Dalam hal ini, hukum keringanan bagi musafir seperti rukhsah berbuka puasa dan

qashar salat digolongkan dalam kategori hajiyyat, yaitu kebutuhan sekunder yang bertujuan menghindari
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kesulitan. Hal ini menunjukkan bahwa maqasid berperan penting dalam mendasari fleksibilitas hukum
Islam, termasuk dalam konteks musafir. Berbeda dengan itu, tulisan ini secara khusus membahas hukum
puasa bagi sopir, profesi yang termasuk musafir namun memiliki situasi berbeda. Kebaruan tulisan ini
terletak pada fokus terhadap profesi sopir dan analisis perbandingan terhadap pandangan tiga tokoh
kontemporer: Ustadz Abdul Somad, Buya Yahya, dan Gus Baha.

Oleh karena itu, artikel ini akan mengkaji lebih lanjut mengenai status seorang sopir dalam
perspektif hukum Islam, berdasarkan pandangan Gus Baha, Buya Yahya, dan UstadzAdiHidayat. Kajian
ini penting untuk dilakukan guna untuk memberikan pemahaman bagi mereka yang berprofesi sebagai
seseorang yang selalu bepergian agar dapat menjalankan ibadah puasa yang sesuai dengan tuntunan

syariat.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan ialah metode kualitatif dengan pendekatanstudi kepustakaan
(library research). Studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan
terthadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya
dengan masalah yang dipecahkan. Pendekatan ini digunakan karena penelitian berfokus pada analisis
pandangan Gus Baha, Buya Yahya, dan Ustadz Adi Hidayat mengenai hukum berpuasa bagi seorang
sopir (apakah termasuk musafir?). Data yang dikaji berasal dari sumber tertulis seperti buku, artikel, fatwa,
serta ceramah ketiga ulama yang tersedia dalam bentuk video. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi,

membandingkan, dan menarik kesimpulan dari pendapat ketiga tokoh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rukhsah adalah suatu keringanan yang diberikan karena adanya kondisi tertentu yang membuat
seseorang tidak dapat melakukan ibadah secara sempurna. Alasan untuk mendapatkan rukhsah adalah
ketika seseorang berada dalam kondisi-kondisi berikut:

1. Kondisi Darurat

Konsep darurat memiliki makna yang berbeda tergantung pada disiplin ilmu yang digunakan.

Menurut para ulama figh, darurat terbagi menjadi dua kategori yaitu darurat umum dan darurat

khusus. Darurat umum adalah sesuatu yang diperlukan untuk menjaga kepentingan agama dan

dunia. Dalam hal ini, hal tersebut sesuai dengan prinsip maqashid syariah, seperti perlindungan
agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Sedangkan darurat khusus adalah suatu keadaan mendesak
yang memaksa seseorang untuk melanggar hukum syar’i. Ketika seseorang mencapai taraf
tertentu, jika ia tidak melakukan hal yang terlarang, maka ia akan mengalami kesulitan. Dalam

kondisi seperti ini, diperbolehkan bagi seseorang untuk melakukan hal yang dilarang.
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2. Kondisi Kesulitan
Secara linguistik, kesulitan berarti sesuatu yang melelahkan. Secara istilah, kesulitan mengacu pada
perkara yang biasanya mudah dilakukan, tetapi dalam situasi tertentu menjadi sulit untuk
dilaksanakan. Dalam konteks lain, syariat Islam tetap dapat diterapkan kapan saja dan di mana
saja, yaitu dengan memberikan kelonggaran saat seseorang menemui kesulitan.

3. Kondisi Bepergian
Dalam bahasa, safar berarti menempubh jarak. Dalam istilah syara, safar merujuk pada seseorang
yang melakukan perjalanan jauh dan diperbolehkan untuk mengambil hukum rukhsah. Mengenai
safar, Ibnu Qoyyim berpendapat bahwa diperbolehkan untuk menjamak atau mengqasar shalat
bagi mereka yang bepergian hanya untuk rekreasi, tetapi ini tidak berlaku bagi seseorang yang
tinggal meskipun dalam kesulitan. Oleh karena itu, kelonggaran untuk menjamak shalat dan tidak
berpuasa ditujukan bagi musafir.

4. Kondisi Keterpaksaan
Dalam bahasa Arab, ikrah atau karahah berarti benci. Jadi, paksaan berarti suatu tindakan yang
tidak disukai. Sesuai dengan makna tersebut, dari sudut pandang syariat, ikrah berarti seseorang
yang dipaksa untuk melakukan atau mengatakan sesuatu yang tidak diinginkannya. Muhammad
Abu Zahra menjelaskan tentang ikrah dalam konteksnya. Dalam situasi paksaan, terdapat bahaya
bagi pihak yang dipaksa, baik secara jiwa, fisik, harta, atau orang-orang yang sangat
diperhatikannya. Contohnya, jika seseorang terpaksa harus meyakini suatu agama yang tidak dia
anut, dan jika menolak, nyawanya menjadi taruhannya. Dalam kondisi seperti itu, diperbolehkan
untuk meyakini agama lain hanya untuk menyelamatkan jiwa.

5. Keadaan Sakit
Sakit adalah hal yang wajar bagi manusia. Baik secara sadar maupun tidak, setiap orang pasti
merasakan sakit pada suatu waktu dalam hidup mereka. Terkait dengan hukum rukhsah, sakit
diibaratkan seperti status musafir, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Ada perbedaan
pandangan tentang kriteria seseorang yang sakit dan berhak mendapatkan keringanan dalam
syariat.

6. Keadaan Lupa
Lupa adalah sifat yang umum terjadi pada manusia. Ini terjadi ketika seseorang tidak dapat
mengingat sesuatu yang sebenarnya mereka ketahui. Ketika lupa terjadi, ada kelonggaran bagi
mereka yang menjalankan hukum syariat dan tidak dianggap berdosa atas hal yang mereka
lupakan.

7. Keadaan Keliru
Keliru terjadi ketika seseorang melakukan hal yang tidak diinginkan. Contohnya, saat seseorang

berkumur ketika berpuasa dan tidak sengaja menelan air tersebut. Dalam kasus ini, kesalahan ini
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10.

dimaafkan karena ketidaksengajaan pelaku. Para ahli usul figh mengategorikan jenis kesalahan
menjadi tiga: pertama, kesalahan dalam pelaksanaan; kedua, kesalahan dalam tujuan; dan ketiga,
kesalahan dalam perkiraan.

Keadaan Tidak Tahu

Hukum Islam memberikan kelonggaran bagi mereka yang melanggar atau meninggalkan suatu hal
dalam syariat karena kurangnya pengetahuan. Ketidaktahuan sangat bertentangan dengan ajaran
Islam yang mendorong setiap insan untuk terus belajar. Namun, ada kondisi tertentu yang
menyebabkan seseorang tidak tahu, seperti berada dalam lingkungan yang jauh dari pengaruh
Islam, sehingga sulit untuk mendapatkan pengetahuan hukum Islam. Ini menjadi pengecualian
bagi ketidaktahuan dan dapat diberikan keringanan, contohnya bagi seorang mukallaf yang belum
banyak mengetahui tentang syariat Islam.

Keadaan Kekurangan Akal

Kemampuan untuk menjalankan hukum menjadi ukuran penuhan taklif. Namun, terkadang
seseorang yang scharusnya memiliki kemampuan sempurna mengalami halangan yang
mengurangi atau menghilangkan kemampuannya. Hal ini disebut Awaridh ahliyyah, yakni kondisi
seorang mukallaf yang mendapatkan hambatan akibat kurangnya atau hilangnya akal.

Seperti contoh pada ibadah puasa. Ada beberapa golongan yang disebutkan, dimana mereka
mendapatkan keringanan untuk tidak melaksanakan kewajiban berpuasa, salah satunya ialah

musafir. Musafir ialah orang yang sedang melakukan perjalanan.

Sebagaimana dipahami oleh para ulama Hanafiyah, Malikiyah, dan Syafi'iyah, dengan memperhatikan

adanya kesulitan, puasa saat bepergian dapat dikategorikan sebagai berikut:

1.

Puasa lebih dianjurkan dibandingkan berbuka.

Pendapat ini berlaku bagi mereka yang mampu menjalankannya tanpa ada kesulitan. Inilah
pendapat Jumhur ulama berdasarkan ayat Al-Baqgarah 184. Puasa lebih disarankan bagi individu
yang telah terbiasa melakukan perjalanan jauh tanpa merasakan beban yang berarti. Dalam halini,
selain keadaan fisik, kondisi psikologis ternyata memainkan peranan yang lebih besar.

Berbuka lebih dianjurkan.

Lebih baik memilih berbuka karena Allah menyukai kemudahan yang dilaksanakan.

Dua pendapat diatas merujuk pada salah satu hadist yang diriwayatkan oleh Imam Muslim yakni:

AU e b il L altall LI 538 el ) 05l G 106 A8 e A gy WY 5 ke iB3a e 3

«adle #UA b g gay 1 Gal (a5 (tead gy 08T b o) (e diad ) oo el alle ) e A0 505 08

"Dari hamzah bin Amr al-Aslami r.a.berkata: ya Rasulullah, sayakuatberpuasadalambepergian,

apakahsayaberdosa?makarasulullahmenjawab:  (tidakpuasa) adalahmerupakankemurahandari  Allah,
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barangsiapa yang mengambilnya, makaitubaik. Dan siapa yang tetapberpuasa, makatidakberdosa"(H.R.
Imam Muslim).

Menurut terminologi fikih Islam, tidak semua orang yang melakukan perjalanan dapat diposisikan
sebagai musafir. Bahkan seseorang yang telah memenuhi syarat dan status sebagai musafir juga tidak
selamanya berhak menyandang status musafir selama dalam perjalanannya.Sebab para ulama
merumuskan batasan yang berbeda-beda tentang berapa lama seorang musafir dapat dan berhak
menyandang status musafirnya selama periode perjalanannya.

Menurut Imam Syafi'i, dalam A/-Unmn, jika seseorang berniat tinggal di suatu tempat (kampung
atau kota) lebih dari empat hari (tidak termasuk hari kedatangannya ke tempat itu dan juga tidak termasuk
hari di mana ia berniat untuk meninggalkan kota itu), maka statusnya berubah dari musafir menjadi
mugqim, dan karena itu, tidak boleh lagi mengqasar shalatnya ataupun membatalkan puasanya (tidak
berpuasa).

Bahkan Imam Haramain Al-Juwaini lebih mempertegas soal batasan tiga hari itu:

O Al (ol ) e o0ty (il 5 B (gl Bl 8 (i il KA G s J JIA b e ) A28 555 L8 O
"Begitu seorang musafir berniat untuk tinggal di kota tujuannya selama empat hati, maka secara otomatis,
saat itu juga, gugur statusnya sebagai musafir, dan tidak boleh lagi menggunakan rukhsah musafir”

Menurut Mazhab Hanafi, tidak ada batasan waktu maksimal bagi seorang musafir untuk disebut
musafir. Selama seorang musafir belum kembali ke kota asalnya, dan ia tidak berniat untuk berdomisili

tetap di tempat yang dikunjunginya, maka statusnya tetap sebagai musafir.

Pandangan Gus Baha terhadap Status Sopir dalam Rukhsah Puasa

Terkait dengan permasalahan sopir. Sopir merupakan profesi dimana seseorang melakukan
perjalanan setiap harinya, yang tujuannya untuk mengantarkan penumpang ke tempat yang mereka
tuju.Dalam hal ini melakukan petjalanan sama saja halnya dengan berpergian. Menurut Imam Syafi'i, pergi
memiliki makna berpindah dari rumah ke tempat asing yang bukan wilayahnya, makna pergi ini tidak
sama dengan sebuah pekerjaan yang mengharuskan bepergian. Beliaumenegaskan bahwasannya musafir
bukanlah orang yang sudah sering melakukan perjalanan seperti sopir. Maka bagi orang yang pekerjaannya
memang selalu melakukan perjalanan, dia tidak memiliki hak untuk berbuka.

Sementara menurut Imam Ahmad bin Hambal, pergi berarti tidak bekerja (orang yang berprofesi,
dan profesinya berpergian, maka itu bukan pergi tetapi bekerja). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwasannya menurut Gus Bahaprofesi sopir tidak termasuk dalam kategori musafir, karena merupakan
suatu pekerjaan tetap yang dilakukan setiap harinya. Dalam hal ini artinya rwgbsah puasa tidak bisa

diterapkan.

Pandangan Buya Yahya terhadap Status Sopir dalam Rukhsah Puasa
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Terdapat beberapa golongan orang yang boleh berbuka puasa (tidak berpuasa), salah satu diantara
9 golongan tersebut diatas ialah seseorang yang sedang melakukan perjalanan (bepergian). Orang yang
bepergian boleh tidak berpuasa selama ia memenuhi syarat sebagai berikut:

1. Ia sudah pergi sejak sebelum subuh dan telah keluar dari batas kampungnya, Perjalanan tersebut
harus di lakukan sebelum terbitnya fajar, sampai menempuh jarak di perbolehkannya untuk
berbuka. Namun jika perjalanan tersebut di lakukan setelah terbitnya fajar, maka di haramkan
untuk berbuka. Dan kalau dia berbuka, maka wajib untuk mengqadha puasanya tapi tidak perlu
membayar kifarah.

2. Perjalanan yang ditempuh sejauh 84 KM atau lebih, Tidak berniat menetap di tempat tujuan
selama lebih dari 4 hari.

Jika sudah memenubhi ketiga syarat ini, maka sopir dapat dikategorikan sebagai seorang musafir dan

boleh memakai 7#khsah puasa, namun ia tetap wajib mengqgadha puasanya. Akan tetapi jika seorang sopir
ini tidak memiliki jadwal cuti dalam bekerja, maka sebaiknya ia tetap melaksanakan puasa ramadhan

karena ditakutkan tidak mempunyai waktu untuk mengqadha puasanya.

Pandangan Ustadz Adi Hidayat terhadap Status Sopir dalam Rukhsah Puasa

Seseorang dapat dikatakan sebagai musafir jika melakukan perjalanan =80 KM, dan seorang
musafir boleh membatalkan puasanya (berbuka puasa) jika perjalanan yang dilakukan memberatkannya.
Artinya selama perjalanannya itu tidak memberatkannya, dan tidak membahayakannya, atau dengan kata
lain ia masih sanggup untuk melaksanakan puasa meskipun sedang dalam perjalanan, maka sebaiknya ia
berpuasa.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendapat Ustadz Adi Hidayat mengenai status sopir
dalam rukhsabpuasa ialah dengan melihat kadar kesulitan perjalanannya dan telah memenuhi syarat jarak
kategori perjalanan musafir. Jika perjalanannya sulit maka, rukhsah puasa boleh digunakan dengan catatan

ia tetap wajib mengqgadha puasanya di hari lain.

KESIMPULAN
Berdasarkan analisis pandangan dari Gus Baha, Buya Yahya, dan Ustadz Adi Hidayat, status

hukum sopir dalam rwkhsah puasa memiliki perbedaan pendapat di kalangan ulama. Gus Baha
berpandangan bahwa sopir tidak termasuk dalam kategori musafir karena perjalanan yang dilakukan
merupakan bagian dari pekerjaan tetap. Buya Yahya dan Ustadz Adi Hidayat membolehkan sopir untuk
mengambil rukhsah puasa jika memenuhi syarat perjalanan, diantaranya: menempuh jarak minimal 80—84
km, keluar dari batas kampung sebelum subuh, dan tidak berniat menetap lebih dari empat hari. Namun,
Ustadz Adi Hidayat menekankan bahwa rukhsah hanya berlaku jika perjalanan itu sulit atau membebani.

Dengan demikian, dalam praktiknya, seorang sopir yang mengalami kesulitan dalam berpuasa selama
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perjalanan dapat mengambil rukhsah dengan syarat mengganti puasanya di lain waktu. Namun, jika ia
mampu berpuasa tanpa merasa berat, maka lebih utama baginya untuk tetap menjalankan puasa

Ramadhan.
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